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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tidak maksimalnya pelayanan bimbingan dan konseling secara digital
menghambat proses pengawasan perkembangan potensi peserta didik. Era digital
telah menyatu dengan kondisi masyarakat. Kondisi ini akan menyebabkan
masyarakat semakin mudah dan memiliki peluang yang lebih besar dalam
mengakses berbagai informasi, terlebih lagi salah satu manfaat dari teknologi
informasi yang mampu memampatkan keterbatasan ruang dan waktu. Masyarakat
semakin dimanjakan dengan adanya perkembangan teknologi yang begitu pesat
karena semakin mudah dan cepat dalam mengakses teknologi terbaru, maka
penyebaran informasipun juga akan semakin cepat. Perkembangan teknologi ini
memberikan berbagai kemudahan dalam jenis layanan kemanusiaan, termasuk
dalam proses pelayanan konseling. Pelayanan konseling yang dulunya dilakukan
dengan cara tatap muka agar konselor benar-benar mengamati verbal dan non
verbal yang dilakukan oleh konseli-nya, begitu juga dengan konseli dapat melihat
langsung apakah sikap dan perilaku konselornya benar-benar tulus ingin membantu
konseli untuk menyelesaikan masalahnya. Memasuki era ini banyak hal yang
berubah, dalam hal komunikasi tidak lagi harus dilakukan dengan tatap muka.
Dengan adanya internet, maka pelayanan konseling dapat ditawarkan melalui
jaringan kepada Kklien tanpa harus bertatap muka (face to face). Berbagai
permasalahan klien juga dapat berasal dari penggunaan internet dan hal-hal lain
yang berkaitan dengannya, termasuk dalam penggunaan media social (Sudarmiyati,
2018).

Pimpinan Universal Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia( APJII)
berkata peningkatan didorong oleh kedatangan infrastruktur internet kilat yang kian
menyeluruh serta transformasi digital yang masif akibat pandemi Covid- 10
semenjak Maret 2020. Bersumber pada hasil survei pengguna internet di Indonesia

periode 2019- kuartal 1l 2020 yang dirilis APJII, kata Jamal, jumlah pengguna



internet per kuartal Il berkembang lumayan signifikan dibanding dengan hasil
survei pada 2019 kemudian tentang prilaku pengguna internet 2018. Survei pula
mengatakan kalau sebagian ibukota provinsi mempunyai penetrasi internet lebih
besar dibanding penetrasi provinsi apalagi nasional yang rerata 73, 7 persen.
Sebagian bunda kota provinsi diartikan antara lain; DKI Jakarta 85 persen;Bandung
82, 5 persen; serta Surabaya 83 persen. Apalagi Serbu di Banten jumlah penetrasi
tembus 100 persen (Jatmiko, 2020).

Bersumber pada literatur riset terdahulu ada sebagian permasalahan tutorial
konseling dengan pengembangan kemampuan siswa antara lain riset di SMA Negri 1
Jeneponto Bersumber pada wawancara dengan guru BK serta sebagian orang siswa
dikenal kalau terjalin sebagian kasus ataupun konflikkonflik yang kerap dialami oleh siswa
itu sendiri, baik kasus individu sampai belajarnya. Dalam wawancara dengan guru BK,
kalau kasus yang dialami guru BK dikala ini merupakan banyak siswa yang tidak terbuka
dalam mengantarkan kasus sebab aspek komunikasi, siswa masih khawatir berhadapan
dengan guru BK secara face to face, permasalahan yang sangat individu (privacy) yang
susah buat di informasikan, pula kurang efektifnya pemberian layanan tutorial serta
konseling membuat siswa tidak bisa menuntaskan permasalahannya secara mandiri
sehingga bagi guru BK dibutuhkan upaya pemberian layanan tutorial serta konseling yang
efisien supaya bisa menolong siswa dalam mengentaskan permasalahan vyang

dihadapinya (Jalil, 2020).

Dalam Riset, Kenyataan kasus yang terjalin di sekolah merupakan sistem layanan
tutorial konseling masih bertabiat konvensional (face to face). Utamanya di masa
pandemic COVID- 19 pasti saja layanan tutorial serta konseling konvensional ini berjalan
stagnan sebab siswa kesusahan akses buat bertanya bertatap muka dengan guru BK di
sekolah. Keberadaan serta kedudukan guru BK di sekolah dikala ini juga masih sebatas”
polisi siswa” yang tugas serta kedudukannya cuma membagikan hukuman serta
menasehati para siswanya bila ikut serta kasus semacam tawuran, minum- minuman
keras, mencuri serta sebagainya. Sebaliknya untuk siswa- siswa yang berprestasi dengan
bermacam- macam kemampuan yang dipunyai, mereka ini belum menemukan layanan
yang cocok dengan kebutuhannya misal layanan buat bisa mengenali style belajarnya,

kecerdasan majemuk buat mengenali kemampuan belajarnya, serta lain sebagainya



dalam rangka menolong memahamkan kemampuan yang dipunyai kaitannya dengan riset

lanjut ataupun karier yang hendak dijalaninya (Fahyuni et al., 2020).

Bersumber pada sebagian hasil survey pada model layanan tutorial serta konseling di
SMA Kabupaten Sidoarjomenyisahkan sebagian perkara, antara lain: a) rasio jumlah guru
BK dengan partisipan didik yang masih di dasar sempurna; c) rendahnya atensi siswa
menjajaki layanan tutorial konseling face to face, c) belum tersedianya layanan tutorial
konseling berbasis digital guna menanggapi kebutuhan partisipan didik di masa COVID-
19. Akibat dari bermacam kasus terpaut belum optimalnya model layanan tutorial serta
konseling di sekolah- sekolah kabupaten Sidoarjo tersebut utamanya pada masa
pandemic COVID- 19, hingga dibutuhkan inovasi guna optimalisasi siswa dalam
memperoleh layanan tutorial konseling cocok kebutuhan para siswanya tiap- tiap.
Layanan tutorial konseling sepatutnya merujuk pada pengembangan kurikulum yang
diresmikan guna tingkatkan critical thinking, communication, collaboration, serta

creativity partisipan didiknya (Zain, 2021).

Bersumber pada riset di SMA Cahaya Sakti Jakarta Timur. Hasil analisis regresi
menampilkan nilai sebesar 0. 647, maksudnya ikatan antara pemberian tutorial karier
dengan pengembangan kemampuan diri partisipan didik dikatakan kokoh. Sumbangan
efisien variabel pemberian tutorial karier terhadap pengembangan kemampuan diri
sebesar 64, 7% sebaliknya determinasi variannya sebesar 0. 419 ataupun 41, 9%. Ada pula
uji signifikansi riset ini sebesar 0. 000&lt;0. 05 sehingga dinyatakan kalau Ho ditolak serta
Ha diterima, maksudnya kalau ikatan antara pemberian tutorial karier dengan
pengembangan kemampuan diri partisipan didik bertabiat sangat signifikan. Sebaliknya
informasi analisis buat garis regresi linear ialahY=12. 349+1. 052X, maksudnya apabila
pemberian tutorial karier ditingkatkan, hingga pengembangan kemampuan diri pula

hendak bertambah (Sudarmiyati, 2018).

Dalam Manajemen Pendidikan Islam (MPI), layanan bimbingn dan konseling
berperan penting untuk menunjang pelaksanaan program belajar siswa. Mengutip
dari jurnal yang diterbitkan oleh Wahyu Hidayat, dkk bahwa kegiatan bimbingan
dan  konseling memegang peranan yang sangat penting dalam



menumbuhkembangkan karakter siswa. Oleh karena itu, kegiatan bimbingan dan
konseling harus ditata dan kelola secara sistematis dengan mengimplementasikan
fungsi-fungsi manajemen Pendidikan (Hidayat, et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang bahwa layanan bimbingan dan konseling adalah salah
satu program manajemen peserta didik di sekolah sebagai upaya sekolah dalam
mengembangkan potensi peserta didik, tanpa adanya layanan konseling digital di masa
pandemi akan menghambat proses pendataan perkembangan potensi peserta didik.
Maka dari itu penulis menegaskan bahwa penelitian ini sangat penting untuk diteliti yang
berfokus pada judul “Hubungan Antara Layanan Bimbingan Dan Konseling Berbasis
Digital Dan Pengembangan Potensi Peserta Didik” penelitian dilakukan pada guru BK,

Wakasek Kesiswaan dan wali kelas di Madrasah Aliyah Se-Kota Bandung.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, beikut rumusan masalah yang akan diurai pada

penelitian ini :

1. Bagaimana layanan bimbingan dan konseling berbasis digital di Madrasah
Aliyah Se-Kota Bandung?

2. Bagaimana pengembangan potensi peserta didik di Madrasah Aliyah Se-
Kota Bandung?

3. Bagaimana hubungan antara layanan bimbingan dan konseling berbasis
digital dan pengembangan potensi peserta didik di Madrasah Aliyah Se-
Kota Bandung?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang dibuat, maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Ingin mendeskripsikan layanan bimbingan dan konseling berbasis digital di
Madrasah Aliyah Se-Kota Bandung



. Ingin mendeskripsikan pengembangan potensi peserta didik di Madrasah

Aliyah Se-Kota Bandung

Ingin menganalisis/menguji hipotesis hubungan antara layanan bimbingan
dan konseling berbasis digital dan pengembangan potensi peserta didik di
Madrasah Aliyah Se- Kota Bandung

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis

Secara teoretis ini dapat bermanfaat sebagai landasan untuk menambah dan

memperkaya wawasan pengetahuan tentang hubungan manajemen layanan

bimbingan dan konseling berbasisis digital dan pengembangan potensi peserta didik
di MA Se-Kota Bandung.

2.

Manfaat Praktis

a

Mengembangkan konsep ilmu Manajemen Pendidikan Islam, khususnya
dalam manajemen layanan bimbingan dan konseling yang berbasis digital

Diharapkan dapat diperoleh ilmu pengetahuan mengenai pengembangan

potensi peserta didik.

Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap hubungan antara
layanan bimbingan dan konseling berbasis digital dan pengembangan
potensi peserta didik di MA Se-Kota Bandung.

Kerangka Berpikir

Bersumber pada buku Penyususan Program Bimbingan dan Konseling di

Sekolah yang dipaparkan dalam Permendikbud no 111 tahun 2014 kalau layanan

tutorial serta konseling pada satuan pembelajaran secara totalitas dikemas dalam 4

komponen layanan, ialah komponen:( 1) layanan dasar,( 2) layanan peminatan serta



perencanaan individual, (3) layanan responsif, serta (4) sokongan sistem.

Komponen tersebut setelah itu dijadikan dasar pada pola layanan BK Komprehensif
(Rahman, 2008 : 6-18).

Ada pula penjelasannya selaku berikut:

1)

2)

3)

Layanan dasar dimaksud selaku proses pemberian dorongan kepada segala
konseli lewat aktivitas penyiapan pengalaman terstruktur secara klasikal
ataupun kelompok yang dirancang serta dilaksanakan secara sistematis dalam
rangka meningkatkan keahlian penyesuaian diri yang efisien cocok dengan sesi
serta tugas- tugas pertumbuhan( yang dituangkan selaku standar kompetensi
kemandirian). Kegiatan- kegiatan yang bisa dicoba oleh Konselor ataupun
Guru Tutorial serta Konseling dalam komponen layanan dasar antara lain;
asesmen kebutuhan, tutorial klasikal, tutorial kelompok, pengelolaan media

data, serta layanan tutorial serta konselinglainnya

Layanan Peminatan merupakan program kurikuler yang disediakan buat
mengakomodasi opsi atensi, bakat serta/ ataupun keahlian partisipan didik/
konseli dengan orientasi pemusatan, ekspansi, serta/ ataupun pendalaman mata
pelajaran serta/ ataupun muatan kejuruan. Layanan peminatan partisipan didik
secara spesial diperuntukan buat membagikan peluang kepada partisipan didik
meningkatkan kompetensi  perilaku, kompetensi pengetahuan, serta
kompetensi keahlian partisipan didik cocok dengan atensi, bakat serta/ ataupun
keahlian akademik dalam sekelompok mata pelajaran keilmuan, ataupun
keahlian dalam bidang kemampuan, program kemampuan, serta paket
kemampuan. Dengan demikian walaupun peminatan serta perencanaan
individual diperuntukan buat segala partisipan didik/ konseli, layanan yang
diberikan lebih bertabiat individual sebab didasarkan atas perencanaan, tujuan

serta keputusan yang didetetapkan oleh tiap- tiap partisipan didik/konseli.

Layanan responsif merupakan pemberian dorongan kepada partisipan didik/
konseli yang mengalami permasalahan serta membutuhkan pertolongan

dengan lekas, supaya partisipan didik/ konseli tidak hadapi hambatan dalam



4)

proses pencapaian tugas- tugas perkembangannya. Strategi layanan responsif
antara lain konseling individual, konseling kelompok, konsultasi, kerja sama,

kunjungan rumah, serta alih tangan permasalahan(referral).

Dukungan sistem ialah komponen pelayanan serta aktivitas manajemen, tata
kerja, serta pengembangan keahlian handal konselor ataupun guru tutorial serta
konseling secara berkepanjangan, yang secara tidak langsung membagikan
dorongan kepada partisipan didik/konseli ataupun memfasilitasi kelancaran
pertumbuhan partisipan didik/konseli serta menunjang daya guna serta

efisiensi penerapan layanan tutorial serta konseling.

Mengingat perkembangan generasi digital saat ini sangat kompleks, sementara

para pendidik maupun guru BK yang lahir pada era sebelumnya masih belum

terbiasa dengan hal itu sehingga seringkali pendidik mengaku “gaptek” (gagap

teknologi). Maka diperlukan suatu inovasi baru dalam proses belajar mengajar

sehingga sesuai dengan karakter tersebut (Purnomo, 2016). Proses ini tidak semata-

mata melalui kegiatan pembelajaran tetapi juga memerlukan layanan psikoedukatif

berupa layanan bimbingan dan konseling (BK). Layanan bimbingan dan konseling

hendaknya diarahkan pada bagaimana membekali siswa generasi digital dengan

karakter-karakter unggul yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi,

sehingga dapat mengantarkan siswa menuju masa depan yang cemerlang. Beberapa

layanan BK untuk siswa di era digital ini adalah sebagai berikut:

1.

Layanan bimbingan dan konseling diselenggarakan untuk memberikan
motivasi sukses kepada anak-anak era digital sehingga memiliki masa depan
studi dan karir yang cemerlang. Adapun layanan yang dapat diberikan berupa
layanan peminatan tentang studi lanjut untuk setiap anak, layanan
pengembangan bakat dan minat, kemudian juga kolaborasi sekolah dengan
instansi kerja (perusahaan/lembaga) untuk memberikan wawasan kerja sesuai
dengan potensi dan keahlian siswa.

Layanan bimbingan konseling yang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi serta media interaktif yang mudah diakses oleh siswa, diantaranya

film, video, macromedia flash, educative games, dan sebagainya.



3. Layanan bimbingan konseling yang bersifat kuratif dengan sistem e-counseling
(electronic counseling). Layanan dengan sistem ini bisa dilakukan tanpa harus
bertatap muka dengan guru BK, misalnya dengan menggunakan aplikasi
facebook, twitter, whatsApp, instagram, dan sebagainya.

4. Layanan BK yang menggunakan media/ sarana yang mendukung dan disukai
siswa seperti LCD proyektor, laptop yang terkoneksi internet, MP3/MP4
player, pemanfaatan telepon.

5. Layanan bimbingan dan konseling komprehensif, sangat ditekankan adanya
kolaborasi, yaitu kerjasama guru BK dengan stakeholder sekolah dan luar
sekolah untuk menyelenggarakan layanan BK. Fokus utama dalam bimbingan
dan konseling komprehensif adalah mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh peserta didik secara optimal. Bimbingan konseling komprehensif bersifat
wajib bagi semua peserta didik, artinya siapapun bisa mendapatkan layanan
sesuai dengan kebutuhan. Dengan adanya bimbingan konseling komprehensif
diharapkan tidak ada lagi anggapan bahwa layanan diberikan hanya untuk

peserta didik yang bermasalah. (Desi Mayasari, 2012)
Masganti (2012 : 3-8) menyatakan prinsip perkembangan ada sembilan, yaitu:
1) Dasar-dasar permulaan adalah sikap kritis.

Prinsip pertama dalam perkembangan adalah sikap kritis. Banyak ahli psikologi
menyatakan bahwa tahun-tahun prasekolah merupakan tahapan penting. Pada
usia ini diletakkan struktur perilaku yang kompleks yang berpengaruh bagi
perkembangan sikap anak pada masa selanjutnya. Misalnya penggunaan tangan
kanan atau kiri, dengan latihan yang diberikan orangtua atau guru anak dapat
menggunakan tangan kanan lebih baik daripada tangan Kkirinya. Kedua,
perubahan cenderung terjadi apabila orang-orang di sekitar anak
memperlakukan anak dengan baik dan mendorong anak lebih bebas
mengekspresikan dirinya. Sikap ini akan mendorong anak tumbuh dan
berkembang. Ketiga ada motivasi yang kuat dari diri individu yang ingin
mengalami perubahan. Misalnya anak yang malas berbicara tidak akan menjadi

anak yang terbuka di masa yang akan datang.



2) Peran kematangan dan belajar

Perkembangan dapat dipengaruhi oleh kematangan dan belajar. Kematangan
adalah terbukanya karateristik yang secara potensial sudah ada pada individu
yang berasal dari warisan genetik individu, misalnya dalam fungsi yang telah
diwariskan yang disebut phylogenetik (merangkak, duduk, dan berjalan). Belajar
adalah perkembangan yang berasal dari latihan dan usaha. Melalui belajar ini
anak-anak memperolen kemampuan menggunakan sumber yang diwariskan
(phylogenetik). Hubungan antara kematangan dan hasil belajar dapat dilihat
dalam fungsi hasil usaha (ontogenetik) seperti menulis, mengemudi atau bentuk

keterampilan lainnya yang merupakan hasil pelatihan.
3) Mengikuti Pola Tertentu yang Dapat Diramalkan

Perkembangan mengikuti pola tertentu yang dapat diramalkan. Misalnya
perkembangan motorik akan mengikuti hukum arah perkembangan
(cephalocaudal) yaitu perkembangan yang menyebar ke seluruh tubuh dari
kepala ke kaki ini berarti bahwa kemajuan dalam struktur dan fungsi pertama-
tama terjadi di bagian kepala kemudian badan dan terakhir kaki. Hukum yang
kedua perkembangan menyebar keluar dari titik poros sebtral tubuh ke anggota-
anggota tubuh (proximodistal). Contohnya kemampuan jari-jemari seorang anak

akan didahului oleh keterampilan lengan terlebih dahulu.
4) Semua individu berbeda

Tiap individu berbeda perkembangannya meskipun pada anak kembar. Anak-
anak penakut tidak sama reaksinya dengan anak-anak agresif terhadap satu tahap
perkembangan. Oleh sebab itu perkembangan pada tiap manusia berbeda-beda
sehingga terbentuk individualitas. Walaupun pola perkembangan sama bagi
semua anak, setiap anak akan mengikuti pola yang dapat diramalkan dengan cara
dan kecepatannya sendiri. Beberapa anak berkembang dengan lancar, bertahap
langkah demi langkah, sedangkan lain bergerak dengan kecepatan yang
melonjak, dan pada anak lain terjadi penyimpangan. Perbedaan ini disebabkan

karena setiap orang memiliki unsur biologis dan genetik yang berbeda.



Kemudian faktor lingkungan juga turut memberikan kontribusi terhadap
perkembangan seorang anak. Misalnya perkembangan kecerdasan dipengaruhi
oleh sejumlah faktor seperti kemampuan bawaan, suasana emosional, apakah
seorang anak didorong untuk melakukan kegiatan intelektual atau tidak, dan
apakah dia diberi kesempatan untuk belajar atau tidak. Selain itu meskipun
kecepatan perkembangan anak berbeda tapi pola perkembangan tersebut
memiliki konsistensi perkembangan tertentu. Pada anak yang memiliki
kecerdasan rata-rata akan cenderung memiliki kecerdasan yang rata-rata pula
ketika menginjak tahap perkembangan berikutnya. Perbedaan perkembangan
pada tiap individu mengindikasikan pada guru, orang tua, atau pengasuh untuk
menyadari perbedaan tiap anak yang diasuhnya sehingga kemampuan yang
diharapkan dari tiap anak seharusnya juga berbeda. Demikian pula pendidikan
yang diberikan harus bersifat perseorangan, meskipun dilakukan secara klasikal
atau kelompok.

5) Setiap Perkembangan Mempunyai Perilaku Karakteristik tertentu

Karateristik tertentu dalam perkembangan juga dapat diramalkan, ini berlaku
baik untuk perkembangan fisik maupun mental. Semua anak mengikuti pola
perkembangan yang sama dari satu tahap menuju tahap berikutnya. Bayi berdiri
sebelum dapat berjalan. Menggambar lingkaran sebelum dapat menggambar
segi empat. Pola perkembangan ini tidak akan berubah sekalipun terdapat variasi
individu dalam kecepatan per-kembangan. Pada anak yang pandai dan tidak
pandai akan mengikuti urutan perkembangan yang sama seperti anak yang
memiliki kecerdasan rata-rata. Setiap Tahap Perkembangan Mempunyai Risiko.

6) Perkembangan dibantu rangsangan

Perkembangan akan berjalan sebagaimana mestinya jika ada bantuan berbentuk
sitmulus dari lingkungan sekitarnya. Misalnya semakin rajin orangtua berbicara
dengan anaknya semakin cepat anak-anak belajar berbicara. Pengalaman penulis

dengan seorang anak yang malas bicara, ketika penulis menjadi guru anak



berusia 5 (lima) tahun tersebut, setiap hari penulis menanyakan kabarnya atau
menanyakan nama-nama benda kepadanya. Menjelang tamat Taman Kanak-

kanak anak tersebut mulai senang berbicara.
7) Perkembangan Dipengaruhi Perubahan Budaya

Kebudayaan mempengaruhi perkembangan sikap dan fisik anak. Anak yang
hidup dalam budaya yang membedakan sikap dan permainan yang pantas
terhadap untuk anak laki-laki dan perempuan akan berpengaruh terhadap
perkembangan. Anak perempuan akan memilih mainan yang lebih sedikit
membutuhkan kemampuan fisik, sehingga pertumbuhan fisiknya tidak sekuat
fisik anak laki-laki. Anak laki-laki dituntut untuk tidak cengeng seperti anak
perempuan, sehingga anak laki-laki menjadi lebih tegar dan pemberani

dibandingkan anak perempuan.
8) Harapan sosial

Pada setiap tahap perkembangan Orangtua dan masyarakat memiliki harapan
tertentu pada tiap tahap perkembangan anak. Jika tahap itu tercapai maka
orangtua atau masyarakat akan berbahagia. Misalnya anak usia 1 (satu) tahun
sudah pandai berjalan, jika sampai usia tersebut anak belum bisa berjalan, maka

akan membuat gelisah orang-orang di sekitarnya.

Berdasarkan uraian tersebut, skema dari kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Layanan Bimbingan dan Pengembangan Potensi Peserta
Konseling Berbasis Digital Didik
. Layanan Dasar 1. Dasar-dasar permulaan adalah
. Layanan Pemintaan dan sikap kritis
Pelayanan Individual 2. Peran kematangan dan belajar
. Layanan Responsif 3. Mengikuti Pola Tertentu yang
. Layanan Dukungan Sistem Dapat Diramalkan



Gambar 1. 1 Skema kerangka berfikir

X : Layanan Bimbingan dan Konseling Berbasis Digital

Y : Pengembangan Potensi Peserta Didik

S Hubungan Variabel terhadap yang terkait secara persial/sendiri

F. Hipotesis

Hipotesis yakni merupakan kesimpulan sementara atau suatu jawaban yang
sifatnya sementara dan merupakan konstruk peneliti terhadap masalah penelitian,
yang menyatakan hubungan antara 2 variabel bahkan lebih. Kebenaran dugaan

tersebut harus dibuktikan terlebih dahulu dengan melakukan penyelidikan ilmiah



(Yusuf, 2014 : 64)

Berdasarkan kerangka berpikir peneliti, maka penelitian yang akan dilakukan
untuk mengetahui bagaimana hubungan positif antara layanan bimbingan konseling
berbasis digital dengan perkembangan potensi peserta didik di Madrasah Aliyah.

Maka dari itu dalam penelitian ini uji hipotesisi nya dapat diperoleh sebagai berikut:
Ho : (Hipotesis Nol)

Tidak terdapat hubungan layanan bimbingan konseling berbasis digital dengan

perkembangan potensi peserta didik
Ha : (Hipotesis Alternatif)

Terdapat hubungan positif antara layanan bimbingan dan konseling berbasis digital

dengan perkembangan potensi peserta didik = Koefisien Korelasi.
G. Hasil Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan, peneliti menemukan beberapa
hasil penelitian yang dilakukan oleh objek serupa dengan penulis, namun memiliki
prespektif fokus yang berbeda:

1) Penelitian yang dilakukan oleh Mega, Saputra, & Muharammah (2020)
yang berjudul “Peran Layanan Bimbingan dan Konseling Sebagai
Internalisasi Kemampuan Adaptasi Peserta Didik pada Era New
Normal” Perbedaan signifikan terlihat dari kajian dan lokasi penelitian
yang diteliti, pada penelitian Nur Mega Aris Saputra & Nanda Widya
Muharammah membahas internalisasi kemampuan adaptasi peserta didik
pada era new normal sedangkan peneliti melakukan penelitian tentang
perkembangan potensi peserta didik dengan dengan adanya bimbingan dan

layanan konseling secara digital.

2) Penelitian yang dilakukan oleh Azhar & Sa’idah (2017) yang berjudul
“Studi Analisis Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan
Potensi Nilai Moral Peserta Didik Di Ml Kabupaten Demak”. Hasil
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penelitian menujukkan bahwa: 1) upaya yang dilakukan oleh guru dalam
mengembangkan potensi nilai moral peserta didik adalah dengan
menggunakan metode dan strategi Aadah, qudwah, mau’idzoh,
menciptakan iklim religius di madrasah, membangun sikap mental,
menanamkan nilai karakter, memberikan program bimbingan dan konseling
(BK), melalui kegiatan ekstrakurikuler dan PHBI (Peringatan Hari Besar
Islam), dan melakukan kerja sama dengan pihak lain dan mekanisme
kontrol atau mulahadzah. 2) faktor-faktor yang menjadi pendukung dalam
perkembangan potensi nilai moral peserta didik yaitu: faktor genetika
(hereditas), fungsional, lingkungan sekolah yang kondusif, dan pengaruh
positif teman sebaya. Faktor penghambat meliputi bawaan yang buruk dari
orang tua, emosi anak yang belum stabil, faktor usia, keadaan keluarga yang
disfungsional, pengaruh negatif teman sebaya, pengaruh negatif
masyarakat, pengaruh negatif televisi, dan kuantitas dan kualitas tenaga

pendidik yang masih rendah.

Jurnal yang ditulis oleh Putu Abda Ursula dengan judul “Mengenal
Layanan Konseling Online” menjelaskan bahwa Layanan konseling
online merupakan salah satu inovasi dalam pelayanan di bidang konseling.
Saat ini sudah banyak berkembang layanan konseling online melalui
beberapa aplikasi-aplikasi khusus bagi masyarakat. Pelayanan konseling ini
biasanya dilakukan melalui media telepon, chat, email, videocall, maupun
melalui platform. Secara umum pelayanan konseling online menggunakan
teknik yang sama dengan konseling konvensional lainnya. Namun
perbedaannya terdapat pada pelaksanaan layanan yang mempergunakan
media digital sebagai sarana utamanya, jadi masyarakat bisa melakukan
konseling dimana saja dan kapan saja. Hambatan yang biasanya dialami
pada saat melakukan konseling online adalah gangguan sinyal, gangguan
teknis, dan ketidakmampuan konselor dalam menunjukkan empati secara
langsung. Layanan konseling online ini sangat efektif pada saat pandemi.
Karena pada saat pandemi kita diminta untuk lebih banyak melakukan

aktifitas di dalam rumah. Semoga dengan adanya layanan konseling
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berbasis online, konselor tetap dapat membantu masyarakat yang
membutuhkan bantuan secara cepat dan tepat.

Jurnal yang ditulis oleh Dini Sri Duniawati, dkk dengan judul “Model
Konseling Online Ibunda.ld” menjelaskan bahwa tujuan penelitian ini
untuk mengetahui model konseling online yang diberikan oleh Ibunda.id
kepada masyarakat. Penelitian ini berdasarkan pemikiran bahwa media dan
teknologi dapat membantu jalannya proses layanan konseling online agar
lebih efektif dan efisien. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode deskriptif secara aktual dan sistematis mengenai model konseling
online yang diberikan. Hasil penelitian menunjukan bahwa layanan
konseling online yang diberikan kepada masyarakat berupa layanan
konseling Interaktif Synchronous, layanan konseling Non Interaktif, dan
Psikoedukasi. Layanan konseling yang diberikan dapat dilakukan dengan
cara via chatting, bertemu langsung dengan konselor, atau self help dari
psikoedukasi yang diberikan. Tatacara pelaksanaan konseling online yang
diberikan via chatting mau pun website terdapat tiga tahapan yang berisi
penerimaan, penguatan (incouragement), dan psikoedukasi.kelebihan
konseling online dinilai lebih efektif dalam pengumpulan penyimpanan
data, rekam konseling, menghemat biaya, tidak terbatas oleh letak geografis

maupun ekonomi.

Jurnal yang ditulis oleh  Muhammad Subhan, dkk dengan judul
“Bimbingan Konseling Dan Implementasinya (Masalah Dalam
Praktek Bimbingan Konseling Di Era Digital Dan Bagaimana
Mengatasinya?)” menjelaskan bahwa Kajian ini ditujukan untuk
memaparkan kendala yang dialami konselor dalam tugasnya memberikan
pelayanan di era digital. Metode yang digunakan adalah systematic review
dengan teknik kualitatif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konselor
sudah memiliki kompetensi kepribadian yang diharapkan namun untuk
profesionalitas yang belum memadai. Kompetensi ini menjadi sangat

penting untuk ditingkatkan karena perkembangan teknologi dan informasi.
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Era digital membawa perubahan pada peserta didik baik dalam tingkah laku
maupun kepribadian karena mereka lebih banyak menggunakan teknologi.
Pengembangan pelatihan layanan konseling dan penelitian terkait
efektivitas konseling digital sangat dibutuhkan untuk peningkatan proses

bimbingan dan juga konseling.

Jurnal yang ditulis oleh  Nurintan Muliani Harahap dengan judul
“Konseling Online sebagai Solusi di Masa Pandemi Covid 19”
menjelaskan bahwa covid 19 membuat individu terbatas melakukan
aktivitasnya masing-masing yang membuat adanya tekanan psikologis dan
ekonomi dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Untuk mencegah
penularan virus, pemerintah mengeluarkan kebijakan agar tetap di rumah
dan tidak melakukan aktivitas yang mengundang kerumunan. Jika psikis
sudah terganggu kemungkinan besar fisik akan ikut terganggu juga yang
berakibat individu mengalami stres, bingung, bosan, khawatir, dan lain
sebagainya. Untuk meminimalisir hal tersebut, maka para konselor dan
psikolog membuat situs-situs secara online untuk membantu mereka yang
mengalami masalah psikis. Karena konseling face to face tidak mungkin
dilaksanakan alternatifnya melalui konseling online. Berikut penulis
menguraikan beberapa situs-situs yang ada di Indonesia, tarif per sesi dan
gambaran sekilas mengenai situs tersebut. Dan jika sangat dibutuhkan untuk
melakukan konseling secara face to face maka tidak menutup kemungkinan

akan dilaksanakan.

Jurnal yang ditulis oleh Anaway Irianti Mansyur, dkk dengan judul
“Konseling Online Sebagai Upaya Menangani Masalah Perundungan
Di Kalangan Anak Muda” menjelaskan bahwa Kehadiran teknologi
mengubah cara masyarakat mendapatkan informasi dan komunikasi. Di

bidang konseling, teknologi informasi menawarkan beberapa inovasi
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terbaru untuk menjangkau, memfasilitasi dan berkomunikasi dengan
individu yang membutuhkan bantuan dari seluruh dunia. Penelitian
kualitatif ini mengumpulkan data melalui studi kepustakaan dengan
menganalisis 5 hasil penelitian dari berbagai akademisi di berbagai negara
dan melakukan wawancara dengan 10 pemuda berusia 19-23 tahun, dan 3
konselor. Hasil penelitian kualitatif ini menunjukkan bahwa konseling
online memberikan kemudahan bagi remaja dalam mengungkapkan
permasalahan dalam hidupnya. Selain itu, konseling online memiliki
potensi besar dalam menawarkan terapi dan dapat dilakukan dimana saja.
Oleh karena itu, klien dapat meminimalkan biaya transportasi untuk
konseling tatap muka. Meskipun hasil analisis penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa konseling online memiliki kelemahan yaitu kurangnya
pengetahuan dan kemampuan khusus yang dimiliki oleh konselor dalam
berkomunikasi melalui chat dan kurangnya keterampilan dalam menulis
teks untuk menghindari kesalahpahaman dengan pengguna konseling
online. Di sisi lain, penelitian sebelumnya menunjukkan solusi terkait
penggunaan konseling online. Konselor harus menghadapi perkembangan
teknologi dan memanfaatkannya sebagai sarana berkomunikasi dengan

kaum muda.

Jurnal yang ditulis oleh Suci Habibah, dkk dengan judul “Penggunaan
Media Konseling Online pada Masa Pandemi Covid-19” menjelaskan
bahwa Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media
konseling online oleh guru BK pada masa covid 19 dan durasi waktu yang
diperlukan. Penelitian ini mensurvey data dengan menggunakan google
form dan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Responden
penelitian ini adalah guru BK yang bertugas di Madrasah Aliyah Negeri
yang ada di pulau jawa dan sumatera serta Kalimantan, yang diambil by
accident yaitu guru BK yang bersedia menjadi sampel penelitian untuk
mengisi angket . Jumlah sampel dalam penelitian 121 guru BK mengisi
google form dan 6 orang guru BK yang bersedia melaksanakan proses

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK menggunakan
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media konseling online pada masa covid 19 lebih banyak aplikasi whatsapp
dengan menggunakan fitur chat. Konseling online dilaksanakan dalam
waktu yang sangat fleksibel bisa diluar jam tugas guru BK seperti sore atau

malam.

Jurnal yang ditulis oleh Zadrian Ardi, dkk dengan judul “Konseling Online
Sebagai Salah Satu Bentuk Pelayanan E-konseling” menjelaskan bahwa
Perkembangan teknologi telah merubah tatap muka (face to face (FTF)
dalam ruang terbatas, namun dapat dilakukan melalui format jarak jauh
dalam teknologi bantu yaitu konseling online. Konseling merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari e yang dikembangkan untuk mendukung
pelaksanaan yang dapat menunjang terselenggaranya layanan bimbingan
dan konseling. Konseling online khususnya merupakan upaya alternatif
yang dilakukan oleh konselor dalam upaya mencegah, mengurangi dan
menghilangkan masalah tersebut. Konselor harus memiliki penguasaan
teknologi dan memiliki kompetensi minimal dalam penyelenggaraan
layanan e-konseling, setidaknya berbagai hal yang berkaitan dengan

layanan e-konseling khususnya tentang konseling online.

10) Jurnal yang ditulis oleh Asti Haryati dengan judul “Online Counseling

Sebagai Alternatif Strategi Konselor dalam Melaksanakan Pelayanan
E-Counseling di Era Industri 4.0” menjelaskan bahwa Penggunaan media
dalam memberikan layanan konseling sangat mempengaruhi keterampilan
konselor dalam melakukan konseling melalui media internet virtual.
Perkembangan teknologi komunikasi di era 4.0 membuat konselor lebih
mengenal, memanfaatkan dan menerapkan media konseling secara virtual
melalui internet. Perkembangan teknologi komunikasi menuntut konselor
untuk berinovasi khususnya dalam memberikan layanan e-conseling
sebagai wadah bagi konselor untuk memberikan alternatif solusi atas
permasalahan yang dihadapi konseli. Metode penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif, sumber data penelitian ini berasal dari studi
dokumen berupa buku-buku dan penelitian terdahulu yang dijadikan

sebagai sumber data yang mendukung penelitian. Hasil penelitian ini



menunjukkan bahwa konseling online berupa media teknologi konseling
virtual yaitu: website, telepon atau ponsel, email, video conference, chat,
instant messaging, komputer dan jaringan media sosial lainnya. Etika yang
harus diperhatikan oleh konselor online adalah bagaimana menjalin
hubungan baik melalui internet, aspek kerahasiaan dalam pelaksanaan
konseling, aspek hukum dalam telekomunikasi melalui internet dan
perizinan. Dengan demikian konselor online dituntut untuk bekerja secara
profesional dengan memperhatikan etika dalam pelaksanaan konseling

online.

11)Jurnal yang ditulis oleh Dyah Luthfia Kirana dengan judul “Cyber
Counseling Sebagai Salah Satu Model Perkembangan Konseling Bagi
Generasi Milenial” menjelaskan bahwa adanya perkembangan teknologi
dan komunikasi memberi kemudahan dan memperluas ruang gerak
masyarakat dewasa ini. Artinya hampir sebagian besar aktivitas masyarakat
tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu, kapan dan dimana saja.
Penggunaan media social yang tinggi sebanding dengan perkembangan
generasi milenial yang sangat akrab dengan teknologi. Generasi ini
mempunyai karakteristik komunikasi yang terbuka, pengguna media sosial
yang fanatik, kehidupannya sangat terpengaruh dengan perkembangan
teknologi. Konselor yang professional harus menciptakan cara, strategi atau
metode baru yang kreatif dan inovatif untuk menunjang pelayanan
bimbingan dan konseling pada generasi milenial. Pelayanan
cybercounseling adalah salah satu bentuk inovasi dan terobosan dalam
dunia konseling bagi generasi milenial. Beberapa metode cyber counseling
yang telah digunakan oleh konselor, antara lain: CyberCounseling berbasis
E-mail, Cyber counseling Chat-Asynchonous berbasis android, Cyber
Counseling Berbasis Teks Menggunakan Riliv Aplikasi Android, dan Cyber

Counseling berbasis Facebook.

12) Journal written by Baker, Kurt D.; Ray and Mike by title “Online

counseling: The good, the bad, and the possibilities” explain that online



counseling is becoming more and more pervasive. Some see this trend as
positive while others are concerned with the quality and ethical issues
related to providing counseling online. This article reviews the pros and
cons of providing counseling services online, and whether practitioners and
researchers are for or against such practice. It recognizes that it is not only
occurring, but it also will likely increase in prevalence regardless of the
potential drawbacks. The case is made that since it is here to stay, we should
study the phenomenon because, good or bad, it provides a unique

opportunity to study counseling and psychotherapy.

Dari kajian pustaka yang penulis uraikan, penelitian ini berbeda dari penelitian
sebelumnya. Penelitian yang akan dibahas dan dianalisis oleh penulis yaitu tentang
adakah hubungan antara layanan bimbingan dan konseling berbasis digital dan

potensi peserta didik.



